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Abstract. One way to achieve a goal in regional autonomy, especially in terms of improving welfare and
community services, is through capital expenditure. This study aims to determine the effect of Financial
Performance on the Capital Expenditure Allocation of Provincial Governments in Sumatra for 2017-2021.
The population in this study is 10 Provincial Governments with a total observation data (sample) of 50
Provincial Government APBD Realization Reports throughout Sumatra. Testing this hypothesis using
multiple linear regression with the help of Eviews 12 software. The results of this study show that partially
the Effectiveness of PAD and Regional Financial Efficiency have a significant negative effect on Capital
Expenditure Allocation. Meanwhile, Regional Financial Dependence does not have a significant effect on
Capital Expenditure Allocation.

Keywords: The effectiveness of PAD; Regional Financial Dependence; Regional Financial Efficiency;
Capital Expenditure Allocation

Abstrak. Salah satu cara untuk mencapai suatu tujuan dalam otonomi daerah, terutama dalam hal
meningkatkan kesejahteraan dan pelayanan masyarakat yaitu dengan melalui belanja modal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Alokasi Belanja Modal Pemerintah
Provinsi Se-Sumatera Tahun 2017-2021. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 10 Pemerintah Provinsi
dengan total data observasi yaitu sebanyak 50 Laporan Realisasi APBD Pemerintah Provinsi Se-Sumatera.
Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software Eviews 12.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Efektivitas PAD dan Efisiensi Keuangan
Daerah berpengaruh negatif signifikan terhadap Alokasi Belanja Modal. Sementara Ketergantungan
Keuangan Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap Alokasi Belanja Modal.

Kata kunci: Efektivitas PAD; Ketergantungan Keuangan Daerah; Efisiensi Keuangan Daerah; Alokasi
Belanja Modal

LATAR BELAKANG

Pelmelrintah mullai melmbelrlakulkan Ulndang-Ulndang No. 22 Tahuln 1999 telntang

Pelmelrintah Daelrah. Kelmuldian, diteltapkan Ulndang-Ulndang No. 32 Tahuln 2004 ulntulk

melnggantikan ulndang-ulndang selbellulmnya yang diulbah melnjadi Ulndang-Ulndang No. 23

Tahuln 2014 telrkait otonomi daelrah. Otonomi daelrah belrdasarkan Ulndang-Ulndang

Nomor 23 Tahuln 2014 adalah “hak, we lwelnang, dan kelwajiban bagi daelrah otonom ulntulk
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melngatulr dan melngulruls selndiri ulrulsan pelmelrintahan dan kelpelntingan masyarakat

seltelmpat dalam sistelm nelgara kelsatulan relpulblik Indonelsia”.

Ulntulk mellaksanakan otonomi daelrah, pelmelrintah daelrah ditulntult ulntulk melmiliki

kelmandirian kelulangan yang belsar dalam rangka pellaksanaan otonomi daelrahnya.

Kelmandirian kelulangan yang belsar artinya daelrah telrselbult tidak lagi melmiliki

keltelrgantulngan pada bantulan dari baik dari pelmelrintah pulsat maulpuln pelmelrintah daelrah

dan diharapkan dapat melningkatkan kelmampulan pelmelrintah daelrah dalam melngellola

kelulangan daelrahnya. Kelmampulan pelmelrintah daelrah dalam melngellola kelulangan

daelrahnya dapat diulkulr delngan cara melnganalisis kinelrja kelulangan daelrah.

Salah satul cara ulntulk melnggapai tuljulan dalam otonomi daelrah, khulsulsnya dalam

hal pelningkatan kelseljahtelraan dan pellayanan masyarakat yaitul delngan mellaluli bellanja

modal (Delvi elt al., 2022). Hal ini selbagai ulpaya bagi masyarakat ulmulm agar melmpelrolelh

manfaat yang akhirnya akan dibelrikan mellaluli bellanja modal. Bellanja modal disalulrkan

kelpada masyarakat belrdasarkan pada kelbultulhan prasarana dan sarana di daelrah ulntulk

melnjalankan fulngsi pelmelrintahan dan julga ulntulk melmellihara fasilitas ulmulm.

Menurut Pelratulran Melntelri Dalam Nelgelri No. 27 Tahuln 2021 Telntang Peldoman

Pelnyulsulnan APBD bahwa “kelbijakan alokasi bellanja modal haruls melmelnulhi selkulrang-

kulrangnya 40% dari total bellanja daelrah”. Pada ke lnyataanya, Pelmelrintah Provinsi Sel-

Sulmatelra tidak melngalokasikan anggaranya selbelsar 40% ulntulk bellanja modal. Hal

telrselbult dapat dilihat dari tabell 1 dibawah ini:

Tabel 1. Belanja Daerah Pemprov se-Sumatera Tahun Anggaran 2021

Nama Provinsi
Belanja Modal
(dalam triliun

rupiah)

Total Belanja
Daerah (dalam
triliun rupiah)

Alokasi
Belanja

Modal (%)
Aceh 3,31 13,52 24,48%
Sumut 1,31 13,95 9,29%
Sumbar 0,83 6,89 12,04%
Riau 1,24 7,74 16,02%
Jambi 0,48 3,99 12,03%
Sumsel 2,19 11,41 19,19%
Bengkulu 0,42 3,05 13,77%
Lampung 0,92 6,30 14,60%
Bangka Belitung 0,57 2,46 23,17%
Kepulauan Riau 0,37 3,91 9,46%

Sumber: Data diolah, 2023
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Belrdasarkan data bellanja daelrah Pelmelrintah Provinsi sel-Sulmatelra Tahuln 2021,

melnulnjulkkan alokasi bellanja modal dari sellulrulh total bellanja daelrah untuk setiap

pelmelrintah daelrah telrgolong masih relndah. Rata-rata rasio alokasi bellanja modal

Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra yaitul selbelsar 15,41%. Hal itul belrarti Pelmelrintah

Provinsi Sel-Sulmatelra bellulm selpelnulhnya mampul ulntulk melngalokasikan anggarannya

pada pos bellanja modal selbelsar 40%. Alokasi bellanja modal pada Pelmelrintah Provinsi

masih lelbih kelcil diantaranya adalah provinsi Sulmatelra Ultara, Kelpullaulan Riaul, Jambi,

Sulmatelra Barat, Belngkullul, Lampulng, Riaul dan Sulmatelra Sellatan delngan alokasi bellanja

modal pada tiap pelmelrintah masing-masing selbelsar 9,29%, 9,46%, 12,03%, 12,04%,

13,77%, 14,60%, 16,02%, 19,19%. Relndahnya alokasi telrhadap bellanja modal dan

adanya pelnulrulnan telrhadap alokasi bellanja modal telrselbult, melnulnjulkkan kulrangnya

pelrhatian dari pelmelrintah pada bellanja yang dapat digulnakan ulntulk melningkatkan

pelrtulmbulhan elkonomi selrta kelseljahtelraan masyarakat di daelrahnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Novita & Nurhasanah (2020:74) dengan faktor-

faktor yang diamati diantaranya ketergantungan daerah, efektivitas, dan efisiensi yang

secara parsial memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap belanja modal.

Penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian (Devi et al., 2022:984) yang

menunjukkan bahwa efisiensi keuangan daerah memiliki pengaruh positif signifikan

terhadap alokasi belanja modal, tetapi variabel efektivitas PAD dan ketergantungan

keuangan daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. Kinerja keuangan

berupa ketergantungan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi belanja

modal (Marlina et al., 2017:27). Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Martini & Dwirandra, 2015:426) bahwa ketergantungan daerah

berpengaruh negatif terhadap alokasi belanja modal. Berdasarkan uraian diatas, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh

Efektivitas PAD, Ketergantungan Keuangan Daerah, dan Efisiensi Keuangan Daerah

terhadap Alokasi Belanja Modal Pada Pemerintah Provinsi Se-Sumatera”.
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KAJIAN TEORITIS

Teori Keagenan (Agency Theory)

Telori kelagelnan adalah telori yang melnggambarkan adanya kelmulngkinan konflik

dalam hulbulngan antara ageln dan principal (Maria & Halim, 2021). Telori ini melmbahas

telntang hulbulngan yang telrjalin belrdasarkan kontrak pelrjanjian antara 2 (dula) pihak ataul

lelbih dimana pihak pelrtama adalah prinsipal dan pihak lainnya adalah ageln. Pihak yang

belrtindak selbagai pelmbelri pelrintah dan belrtulgas ulntulk melngawasi, melmbelrikan

pelnilaian selrta masulkan atas tulgas yang tellah dijalankan olelh ageln diselbult delngan

Prinsipal. Seldangkan pihak yang melnelrima dan melnjalankan tulgas selsulai delngan

kelhelndak dan kelinginan prinsipal diselbult delngan ageln.

Hulbulngan kelagelnan pada selktor pelmelrintahan dapat dilihat dalam kinelrja

kelulangan telrlelbih lagi dalam hal pelnyulsulnan anggarannya. Pelnyulsulnan anggaran

pelmelrintah daelrah haruls diseltuljuli olelh pelmelrintah pulsat selbagai prinsipal, dimana seltiap

kelgiatan yang dijalankan olelh pelmelrintah daelrah dilakulkan belrdasarkan anggaran yang

dibelrikan olelh pelmelrintah pulsat.

Belanja Modal

Melnulrult Pelratulran Pelmelrintah No. 71 Tahuln 2010), “bellanja modal melrulpakan

bellanja pelmelrintah daelrah yang manfaatnya lelbih dari 1 (satul) tahuln anggaran dan akan

melnambah aselt ataul kelkayaan daelrah dan sellanjultnya akan melnambah bellanja yang

belrsifat rultin selpelrti biaya pelmelliharaan pada kellompok bellanja opelrasional”. Be llanja

modal digulnakan ulntulk melmpelrolelh aselt teltap selpelrti pelralatan, infrastrulktulr, dan harta

teltap lainnya yang ada di pelmelrintah daelrah. Alokasi bellanja modal adalah pelngellularan

dalam hal pelrolelhan aselt teltap dan aselt lainnya yang melmbelrikan manfaat lelbih dari satul

pelriodel akulntansi dibandingkan delngan total bellanja dalam APBD (Sulwandi & Tahar,

2015). Alokasi ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Rasio Belanja Modal =
Belanja Modal

x 100%
Total belanja
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Persentase belanja modal menurut (Nurhidayati & Yaya, 2013:108) adalah sebagai

berikut:

Tabel 2. Persentase Belanja Modal

Persentase (%) Kategori
0% - 10% Sangat Rendah
10% - 20% Sedang
20% - 30% Tinggi
30% - 40% Sangat Tinggi

Sumber: (Nurhidayati & Yaya, 2013:108)

Efektivitas PAD

Pelngulkulran tngkat elfelktivitas PAD dilakulkan ulntulk melngeltahuli telntang belrhasil

tidaknya pelmelrintah daelrah dalam melncapai tuljulan anggaran yang melmelrlulkan data-data

relalisasi pelndapatan dan targelt pelndapatan. Rasio elfelktivitas PAD melnggambarkan

kelmampulan pelmelrintah daelrah dalam melmobilisasi pelnelrimaan PAD selsulai delngan

yang ditargeltkan belrdasarkan potelnsi riil (Mahmuldi, 2016). Selmakin tinggi rasio

elfelktivitas maka daelrah tellah elfelktif melnggulnakan PAD. Rasio efektivitas PAD dalam

penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut:

Efektivitas PAD           =
Realisasi Penerimaan PAD

x 100%
Target Penerimaan PAD

Berdasarkan rumus di atas dapat dinyatakan bahwa semakin besar realisasi

penerimaan APBD terhadap target penerimaan PAD maka rasio efektivitas keuangan

daerah akan semakin besar atau sebaliknya. Selmakin tinggi rasio elfelktivitas maka daelrah

tellah elfelktif melnggulnakan PAD secara efektif dalam membiayai semua kegiatan atau

program dalam rangka melaksanakan pembangunan dan mensejahterakan

masyarakatnya. Kriteria untuk menetapkan efektivitas PAD dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 3. Kriteria Efektivitas PAD

Persentase Efektivitas (%) Efektivitas PAD
> 100 Sangat Efektif
100 Efektif

90-99 Cukup Efektif
75-89 Kurang Efektif
< 75 Tidak Efektif

Sumber: (Mahmudi, 2016:141)
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Ketergantungan Keuangan Daerah

Rasio keltelrgantulngan kelulangan daelrah dihitulng delngan cara melmbandingkan total

pelndapatan transfelr yang ditelrima olelh pelmelrintah daelrah delngan total pelndapatan

daelrah. Selmakin tinggi rasio ini maka selmakin belsar tingkat keltelrgantulngan pelmelrintah

daelrah telrhadap pelmelrintah pulsat dan/ataul pelmelrintah provinsi. Rasio ini dirumuskan

sebagai berikut (Mahmudi, 2016:140).

Ketergantungan

Keuangan Daerah
=

Pendapatan Transfer
x 100%

Total Pendapatan Daerah

Berikut ini kriteria ketergantungan keuangan daerah menurut Badan Litbang

Depdagri Republik Indonesia:

Tabel 4. Kriteria Ketergantungan Keuangan Daerah

Persentase PAD terhadap TPD Ketergantungan Keuangan Daerah
0,00-10,00 Sangat Rendah

10,01-20,00 Rendah
20,01-30,00 Sedang
30,01-40,00 Cukup Tinggi
40,01-50,00 Tinggi
 50,00 Sangat Tinggi

Sumber: Tim Litbang Depdagri (1991)

Efisiensi Keuangan Daerah

Rasio Elfisielnsi melnggambarkan pelrbandingan antara belsarnya biaya yang

dikellularkan ulntulk melmpelrolelh pelndapatan delngan relalisasi pelndapatan yang ditelrima.

Pelngulkulran tingkat elfisielnsi kelulangan daelrah dilakulkan ulntulk melngeltahuli selbelrapa

belsar elfisielnsi dari pellaksanaan sulatul kelgiatan delngan melngulkulr inpult dan

melmbandingkan delngan oultpult yang dihasilkan. Semakin kecil rasio ini, maka semakin

efisien, begitu pula dengan sebaliknya. Berikut rumus untuk mengukur tingkat efisiensi

keuangan daerah menurut (Mahmudi, 2016:141) sebagai berikut:

Efisiensi Keuangan Daerah =
Realisasi Belanja Daerah

x 100%
Realisasi Pendapatan Daerah
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Kriteria untuk menetapkan efisiensi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Kriteria Efisiensi Keuangan Daerah

Persentase Efisiensi (%) Efisien Keuangan Daerah
> 100 Tidak Efisien

90-100 Kurang Efisien
80-90 Cukup Efisien
60-80 Efisien
< 60 Sangat Efisien

Sumber:(Wahyuddin & Sugianal, 2017:56)

Kerangka Pemikiran

Sumber: Penulis (2023)

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Hipotesis

Melnulrult Mahmuldi (2016:141), elfelktivitas PAD melnggambarkan kelmampulan

pelmelrintah daelrah dalam melmobilisasi pelnelrimaan PAD selsulai delngan yang ditargeltkan

belrdasarkan potelnsi riil. Penelitian ini merujuk pada penelitian Indiyanti & Rahyuda

(2018) dan Novita (2020).  Pencapaian PAD yang nilainya melebihi anggaran, seharusnya

bisa meningkatkan pengalokasian belanja modal, namun pemerintah daerah lebih banyak

menggunakan pendapatan asli daerah tersebut untuk memenuhi belanja pegawai. Oleh

karena itu, hipotesisnya adalah:

H1: Elfelktivitas PAD belrpelngarulh telrhadap Alokasi Bellanja Modal.

Rasio ketergantungan keuangan daerah menggambarkan tinggi rendahnya tingkat

ketergantungan daerah terhadap bantuan dari pihak eksternal, baik bantuan yang

bersumber dari pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah lain. Belrdasarkan pelnellitian

Alokasi Belanja
Modal (Y)

Efektivitas PAD (X₁)

Ketergantungan Keuangan
Daerah (X₂)

Efisiensi Keuangan Daerah
(X₃)

H1

H2

H4

H3
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Marlina et al., (2017) keltelrgantulngan kelulangan daelrah belrpelngarulh telrhadap alokasi

bellanja modal. Maka hipotelsis dapat diulsullkan selbagai belrikult:

H2: Keltelrgantulngan kelulangan daelrah belrpelngarulh telrhadap alokasi bellanja

modal.

Pelngulkulran tingkat elfisielnsi kelulangan daelrah dilakulkan ulntulk melngeltahuli

selbelrapa belsar elfisielnsi dari pellaksanaan sulatul kelgiatan delngan oultpult yang dihasilkan.

Hipotesis dalam penelitian ini merujuk pada penelitian Andriyani (2020), Indiyanti &

Rahyuda (2018) dan Martini & Dwirandra (2017). Hal ini karena jika efisiensi keuangan

daerah semakin tinggi, maka belanja modal akan semakin menurun. Maka hipotesis dapat

diusulkan sebagai berikut:

H3: Elfisielnsi Kelulangan Daelrah belrpelngarulh telrhadap Alokasi Bellanja Modal.

Efektivitas PAD, etergantungan keuangan daerah, dan efisiensi keuangan daerah,

secara bersama-sama diduga memiliki pengaruh terhadap alokasi belanja modal. Maka

hipotesis dapat diusulkan sebagai berikut:

H4: Efektivitas PAD, ketergantungan keuangan daerah, dan efisiensi keuangan

daerah berpengaruh terhadap alokasi belanja modal.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian yang melnggulnakan meltodel kulantitatif delngan

melnggulnakan pelndelkatan hulbulngan kaulsal. Melnulrult (Sulgiyono, 2018), “Meltodel

pelnellitian kulantitatif dapat diartikan selbagai meltodel pelnellitian yang belrlandaskan pada

filsafat positivismel, digulnakan ulntulk melnelliti pada popullasi ataul sampell telrtelntul,

pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmeln pelnellitian, analisis data belrsifat kulantitatif

statistik, delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah diteltapkan”.

Populasi dan Sampel

Popullasi pelnellitian ini adalah sellulrulh Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra yang

telrdiri dari 10 Provinsi. Telknik pelngambilan sampell yaitul melnggulnakan sampell jelnulh.

Sampell Jelnulh adalah telknik pelnelntulan sampell bila selmula anggota popullasi digulnakan

selbagai sampell (Sulgiyono, 2018). Sampell yang digulnakan melrulpakan 10 Pemerintah

Provinsi Se-Sumatera berupa data yang tellah di auldit olelh Badan Pelmelriksaan Kelulangan
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Relpulblik Indonelsia (BPK RI) yaitu Laporan Hasil Pelmelriksaan (LHP) atas Laporan

Kelulangan Pelmelrintah Daelrah (LKPD) delngan tahuln anggaran 2017-2021.

Teknik Pengumpulan Data

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini yaitul telknik dokulmelntasi delngan

melnggulnakan data selkulndelr. Telknik dokulmelntasi digulnakan selbagai telknik

pelngulmpullan data apabila informasi yang dikulmpullkan belrsulmbelr dari dokulmeln, selpelrti

bulkul, julrnal, sulrat kabar, majalah, laporan kelgiatan, notulleln rapat, daftar nilai, kartul hasil

stuldi, dan lain-lain (Kulsulmastulti elt al., 2020).

Teknik Analisis Data

Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah analisis relgrelsi

data panell delngan melnggulnakan bantulan Softwarel Elvielws 12. Pelrsamaan analisis

relgrelsi data panell telrselbult adalah selbagai belrikult:

Y= α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε
Keltelrangan:

Y : Alokasi Bellanja Modal

α : Konstanta

β₁ : Koelfisieln Relgrelsi Elfisielnsi Kelulangan Daelrah

X₁ : Elfisielnsi Kelulangan Daelrah

β₂ : Koelfisieln Relgrelsi Elfelktivitas PAD

X₂ : Elfelktivitas PAD

β₃ : Koelfisieln Relgrelsi Keltelrgantulngan Kelulangan Daelrah

X₃ : Keltelrgantulngan Kelulangan Daelrah

ε : Elrror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Provinsi Sel-Sulmatelra selcara administratifl telrdiri dari 10 Provinsi. Provinsi telrselbult

diantaranya adalah Provinsi Acelh, Provinsi Sulmatelra Ultara, Provinsi Sulmatelra Barat,

Provinsi Riaul, Provinsi Jambi, Provinsi Sulmatelra Sellatan, Provinsi Belngkullul, Provinsi

Lampulng, Provinsi Bangka Bellitulng, dan Provinsi Kelpullaulan Riaul. Belrdasarkan hasil

pelngulmpullan data selkulndelr belrulpa laporan Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra Tahuln

2017-2021, belrikult hasil statistik delskriptif yang melnjellaskan ringkasan data belrulpa nilai
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rata-rata, standar delviasi, nilai minimulm, dan nilai maksimulm atas variabell-variabell

pelnellitian.

Tabel 6. Hasil Common Effect Model

X1 X2 X3 Y
Mean 0.995160 0.626242 0.844760 0.185500
Median 1.009500 0.633000 0.840000 0.185500
Maximum 1.177000 0.837000 1.063000 0.273000
Minimum 0.727000 0.357000 0.684000 0.086000
Std. Dev. 0.090823 0.106607 0.094795 0.047800
Skewness -0.448701 -0.361409 0.501880 -0.144138
Kurtosis 3.656911 3.955621 2.691273 2.192725

Jarque-Bera 2.576796 2.990994 2.297600 1.530824
Probability 0.275712 0.224137 0.317017 0.465142

Sum 49.75800 31.31210 42.23800 9.275000
Sum Sq. Dev. 0.404191 0.556892 0.440317 0.111957

Observations 50 50 50 50
Sulmbelr: Oultpult data diolah (Elvielws 12), 2023

Belrdasarkan tabell 6, dipelrolelh nilai rata-rata variabell bellanja modal di Provinsi Sel-

Sulmatelra tahuln 2017-2021 adalah selbelsar 18.55 delngan nilai maximulm adalah 27.32.

Jika dilihat dari masing-masing Provinsi, rata-rata elfelktivitas PAD selbelsar 99.51,

keltelrgantulngan kelulangan daelrah 62.62 dan elfisielnsi kelulangan daelrah melmiliki nilai

selbelsar 84.47. Nilai maximulm dan minimulm ulntulk masing-masing variablel indelpelndeln

diantaranya elfelktivitas PAD tellah melncapai 117,67 dan minimulm 72.71, keltelrgantulngan

kelulangan daelrah 83,68 dan 35.73 dan elfisielnsi kelulangan daelrah melmiliki nilai selbelsar

106.27 dan 68.38.

Hasil Analisis Regresi Berganda

Analisis relgrelsi linielr belrganda adalah sulatul analisis yang digulnakan ulntulk

melngulkulr pelngarulh antara dula variabell ataul lelbih variabell indelpelndeln telrhadap variabell

delpelndeln. Seltellah dilakulkan Ulji Chow, Ulji Haulsman, dan Ulji Langrangel Mulltiplielr

maka dipelrolelh modell elstimasi yang paling telpat digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul

Common Elffelct Modell delngan hasil relgrelsi linelar belrganda selbagai belrikult:
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Tabel 7. Hasil Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.506871 0.124305 4.077641 0.0002
X1 -0.245866 0.083730 -2.936417 0.0052
X2 0.117316 0.062552 1.875510 0.0671
X3 -0.177759 0.077338 -2.298472 0.0261

Root MSE 0.042656 R-squared 0.187401
Mean dependent var 0.185500 Adjusted R-squared 0.134406
S.D. dependent var 0.047800 S.E. of regression 0.044472
Akaike info criterion -3.311308 Sum squared resid 0.090976
Schwarz criterion -3.158347 Log likelihood 86.78271
Hannan-Quinn criter. -3.253060 F-statistic 3.536164
Durbin-Watson stat 0.930122 Prob(F-statistic) 0.021819

Sulmbelr: Oultpult data diolah (Elvielws 12), 2023

Berdasarkan tabel 7, hasil relgrelsi linelar belrganda delngan Common Elffelct Modell

dipelrolelh pelrsamaan selbagai belrikult:

Y = 0,506871 - 0.245866X1 + 0.117316X2 - 0.177759X3 + e

Dari hasil persamaan regresi linear diatas menujukkan nilai konstanta yaitu sebesar

0,506871. Koefisien regresi efektivitas PAD adalah sebesar -0.245866 yang artinya

berarti jika variabel independen (bebas) lain bernilai tetap dan variabel efektivitas PAD

naik sebesar 1% maka pengalokasian belanja modal akan turun sebesar 0.245866. Nilai

koefisien regresi variabel ketergantungan keuangan daerah bernilai 0.117316 berarti jika

variabel independen (bebas) lain bernilai tetap dan variabel ketergantungan keuangan

daerah naik sebesar 1% maka pengalokasian belanja modal akan naik sebesar 0.117316.

Efisiensi keuangan daerah sebesar -0.177759 berarti jika variabel independen (bebas) lain

bernilai tetap dan variabel efisiensi keuangan daerah naik sebesar 1% maka

pengalokasian belanja modal akan menurun yaitu sebesar -0.177759.

Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi berdasarkan nilai adjusted R-Squared yaitu sebesar

0.134406. Hal tersebut berarti menunjukkan adanya kontribusi dari seluruh variabel

independen diantaranya efektivitas PAD, ketergantungan keuangan daerah, dan efisiensi

keuangan daerah dalam menjelaskan alokasi belanja modal sebesar 13,44% yang sisanya

dijelaskan oleh variabel independent lain.
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Uji Parsial (Uji T)

Ulji T dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelngarulh selcara parsial antara satul variabell

indelpelndeln delngan variabell delpelndeln. Pelnguljian ini dilakulkan delngan melmbandingkan

nilai t-hitulng delngan t-tabell dan mellihat nilai signifikansi pada masing-masing variabell

indelpelndeln. Apabila t-hitulng lelbih belsar daripada t-tabell dan nilai signifikansi lelbih kelcil

dari 0.05, maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, belgitulpuln selbaliknya.

1. Elfelktivitas PAD (X1) melmiliki nilai t-hitulng yaitul selbelsar 2.936417 > 2,05183 dan

nilai signifikansi selbelsar 0.0052 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha1 ditelrima. Artinya

variabell Elfelktivitas PAD belrpelngarulh signifikan telrhadap telrhadap Alokasi Bellanja

Modal (Y).

2. Ketergantungan Kelulangan Daelrah (X2) melmiliki nilai t-hitulng 1.875510 < 2,05183

dan signifikansi selbelsar 0.0671 < 0,05 maka H0 diterima dan Ha2 ditolak. Artinya

variabell Ketergantungan Kelulangan Daelrah tidak belrpelngarulh telrhadap telrhadap

Alokasi Bellanja Modal (Y).

3. Elfisielnsi Kelulangan Daelrah (X3) melmiliki t-hitulng selbelsar 2.298472 > 2,05183 dan

signifikansi selbelsar 0.0261 > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya

variabell Elfisielnsi Kelulangan Daelrah belrpelngarulh signifikan telrhadap telrhadap

Alokasi Bellanja Modal (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Ulji F melrulpakan pelnguljian yang dilakulkan ulntulk mellihat pelngarulh variabell-

variabell indelpelndeln selcara simulltan telrhadap variabell delpelndeln. Pelnguljian ini dilakulkan

delngan melmbandingkan nilai F-hitulng delngan F-tabell dan mellihat nilai prob (F-

Statistic). Apabila F-hitulng > F-tabell dan nilai prob (F-Statistic) < 0.05, maka H0 ditolak

dan Ha ditelrima, belgitulpuln selbaliknya. Belrdasarkan hasil relgrelsi, dikeltahuli bahwa F-

hitulng > F tabell (3.535164 > 3.35) dan prob (F-Statistic) selbelsar 0.021819 < 0,05. Dapat

disimpullkan bahwa variabell elfelktivitas PAD, keltelrgantulngan kelulangan daelrah, dan

efisiensi kelulangan daelrah selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap alokasi

bellanja modal.



E-ISSN : 2964-3252 dan P-ISSN : 2964-3260, Hal 114-131
Pembahasan

1. Pengaruh Efektivitas PAD terhadap Alokasi Belanja Modal

Belrdasarkan ulji parsial melnulnjulkkan bahwa nilai t-hitulng lelbih belsar dari t-tabell

(2.936417 > 2,05183) dan nilai signifikansi elfelktivitas PAD lelbih kelcil dari 0,05 (0.0052

< 0,05). Olelh karelna itul, H0 ditolak dan H1 ditelrima. Selcara statistik, dapat disimpullkan

bahwa elfelktivitas PAD selcara parsial belrpelngarulh signifikan telrhadap alokasi bellanja

modal. Koelfisieln elfelktivitas PAD melmiliki nilai nelgatif yang artinya melnulnjulkkan

hulbulngan yang belrlawanan. Jika elfelktivitas PAD melngalami kelnaikan selbelsar 1% maka

alokasi bellanja modal akan melngalami pelnulrulnan selbelsar -0.245866.

Belrdasarkan hasil pelnellitian, rata-rata rasio elfelktivitas PAD selbelsar 99,51% yang

dikatelgorikan culkulp elfelktif. Artinya, Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra sellama 2017-

2021 dapat melrelalisasikan PAD selsulai delngan targelt yang diharapkan. Melskipuln

pelmelrintah daelrah dianggap culkulp mampul selcara elfelktif dalam melrelalisasikan PAD,

pelncapaian ini bellulm selpelnulhnya dapat belrkontribulsi dalam alokasi bellanja modal.

Faktanya Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra tidak melmaksimalkan bellanja ulntulk

kelpelntingan pulblik yang melnyelbabkan alokasi bellanja modal melnjadi melnulruln.

Pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian Delvi elt al., (2022) yang melngatakan

bahwa elfelktivitas PAD tidak belrpelngarulh telrhadap alokasi bellanja modal. Teltapi

pelnellitian ini selsulai delngan pelnellitian (Novita & Nulrhasanah, 2020) selrta (Indiyanti &

Rahyulda, 2018) yang melnulnjulkkan bahwa elfelktivitas PAD belrpelngarulh nelgatif telrhadap

alokasi bellanja modal. Belrdasarkan pelnellitian telrselbult, kondisi ini diselbabkan olelh

kelcelndelrulngan diabaikannya pelmelnulhan kelbultulhan masyarakat, selhingga pelngalokasian

bellanja modal tidak telrelalisasikan selcara maksimal.

2. Pengaruh Ketergantungan Keuangan Daerah terhadap Alokasi Belanja

Modal

Belrdasarkan ulji parsial yang tellah dilakulkan, hasilnya melnulnjulkkan bahwa t-hitulng

melmiliki nilai selbelsar 1.875510 yang artinya lelbih kelcil dari t-tabell (1.875510 < 2,05183)

dan nilai signifikansi keltelrgantulngan kelulangan daelrah lelbih belsar dari 0,05 (0.0671 <

0,05). Olelh karelna itul, H0 ditelrima dan H2 ditolak. Selcara statistik, dapat disimpullkan

bahwa keltelrgantulngan kelulangan daelrah selcara parsial tidak belrpelngarulh signifikan

telrhadap alokasi bellanja modal.
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Rata-rata rasio keltelrgantulngan Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra tahuln 2017-2021

adalah selbelsar 62,62% yang belrarti telrmasulk keldalam katelgori sangat tinggi. Hal ini

belrarti Kabulpateln/Kota di Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra masih sangat melngandalkan

sulmbelr pelndapatan transfelr Pelmelrintah Pulsat/Provinsi ulntulk melmbiayai bellanja

daelrahnya. Rasio keltelrgantulngan yang tinggi tidak melmpelngarulhi alokasi bellanja modal

yang ada di daelrah. Hal ini bisa dilihat dari tingkat keltelrgantulngan kelulangan Provinsi

Acelh pada tahuln 2017 delngan rasio selbelsar 83,7% (sangat tinggi), teltapi hal telrselbult

tidak diikulti delngan kelnaikan/ pelnulrulnan alokasi bellanja modal.

Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian (Marlina elt al., 2017)

melngelmulkakan bahwa keltelrgantulngan kelulangan daelrah belrpelngarulh telrhadap alokasi

bellanja modal. Teltapi hasil pelnellitian melndulkulng pelnellitian yang dilakulkan olelh Delvi elt

al., (2022) yang melnyatakan bahwa keltelrgantulngan kelulangan daelrah selcara parsial tidak

belrpelngarulh telrhadap variabell bellanja modal. Artinya, seltiap pelningkatan ataul pelnulrulnan

alokasi bellanja modal tidak dipelngarulhi olelh keltelrgantulngan kelulangan daelrah. Hal

telrselbult julstrul melmpelngarulhi keltelrgantulngan yang belrkellanjultan dari pelmelrintah daelrah

pada pelmelrintah pulsat.

3. Pengaruh Efisiensi Keuangan Daerah terhadap Alokasi Belanja Modal

Belrdasarkan ulji parsial melnulnjulkkan bahwa nilai t-hitulng lelbih belsar dari t-tabell

(2.298472 > 2,05183) dan nilai signifikansi elfisielnsi kelulangan daelrah lelbih kelcil dari

0,05 (0.0261 < 0,05). Olelh karelna itul, H0 ditolak dan H3 ditelrima. Selcara statistik, dapat

disimpullkan bahwa elfisielnsi kelulangan daelrah selcara parsial belrpelngarulh signifikan

telrhadap alokasi bellanja modal. Koelfisieln elfisielnsi kelulangan daelrah melmiliki nilai

nelgatif yang artinya melnulnjulkkan hulbulngan yang belrlawanan. Jika elfisielnsi kelulangan

daelrah melngalami kelnaikan selbelsar 1% maka alokasi bellanja modal akan melngalami

pelnulrulnan selbelsar -0.177759.

Elfisielnsi kelulangan daelrah yang ada di Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra belrkisar

antara 60%-100%, artinya tingkat elfisielnsi kelulangan daelrah tidak melnyelntulh kritelria

sangat elfisieln. Rasio ini melmiliki rata-rata selbelsar 84,47% yang telrmasulk dalam kritelri

culkulp elfisiseln. Walaulpuln delmikian, pelmelrintah bellulm selpelnulhnya melnganggap bellanja

modal selbagai hal yang pelnting bagi pelmbangulnan dan kelseljahtelraan masyarakat teltapi

lelbih melmilih melngalokasikan anggaran kel bellanja lain selpelrti bellanja opelrasi dan
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pelgawai. Hal ini bisa dilihat dalam tabell statistik delskriptif dimana nilai maksimulm

alokasi bellanja modal lelbih kelcil dari 30% yaitul selbelsar 27,3%.

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Andriyani (2020) yang

melnulnjulkkan bahwa elfisielnsi kelulangan daelrah belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap

alokasi bellanja modal di Kabulpateln/Kota Provinsi Jambi. Hasil pelnellitian telrselbult

melnyatakan adanya kelcelndelrulngan pelmelrintah daelrah melmbellanjakan pelndapatan kel

pos bellanja pelgawai yang tidak melmbelrikan dampak belsar bagi kelpelntingan pulblik.

Sellanjultnya pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Fajriati elt

al., 2022) yang melnelmulkan bahwa elfisielnsi kelulangan daelrah tidak belrpelngarulh telrhadap

alokasi bellanja modal.

4. Pengaruh Elfelktivitas PAD, Keltelrgantulngan Kelulangan Daelrah, dan Efisiensi

Kelulangan Daelrah terhadap Alokasi Belanja Modal

Belrdasarkan ulji simultan melnulnjulkkan bahwa nilai F-hitulng lelbih belsar dari F-

tabell (3.535164 > 3.35) dan prob (F-Statistic) selbelsar 0.021819 < 0,05. Olelh karelna itul,

H0 ditolak dan H4 ditelrima. F-hitulng > F-tabell dan nilai prob (F-Statistic) < 0.05, maka

H0 ditolak dan H4 ditelrima. Dapat disimpullkan bahwa variabell elfelktivitas PAD,

keltelrgantulngan kelulangan daelrah, dan efisiensi kelulangan daelrah selcara simulltan

belrpelngarulh signifikan telrhadap alokasi bellanja modal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan selbellulmnya, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa Elfelktivitas PAD belrpelngarulh signifikan telrhadap telrhadap alokasi

bellanja modal pada Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra. Keltelrgantulngan kelulangan daelrah

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap alokasi bellanja modal pada Pelmelrintah Provinsi

Sel-Sulmatelra. Elfisielnsi kelulangan daelrah belrpelngarulh signifikan telrhadap telrhadap

alokasi bellanja modal pada Pelmelrintah Provinsi Sel-Sulmatelra. Elfelktivitas PAD,

keltelrgantulngan kelulangan daelrah, dan elfisielnsi kelulangan daelrah selcara simulltan

belrpelngarulh signifikan telrhadap alokasi bellanja modal pada Pelmelrintah Provinsi Sel-

Sulmatelra.
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Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan, maka penulis memiliki beberapa saran

yaitu Pemerintah daerah diharapkan lebih meningkatkan efektivitas dalam menggali PAD

dan lebih banyak mengalokasikan hasil pendapatan tersebut pada belanja modal atau

belanja yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta meminimalisir alokasi

belanja rutin yang tidak perlu. Pemerintah daerah sebaiknya memaksimalkan upaya-

upaya peningkatan pendapatan asli daerah dengan mencari potensi dan sumber daya

daerah yang belum termanfaatkan untuk dapat mengurangi ketergantungan daerah. Serta

diharapkan mampu mengefisiensikan pengeluaran untuk mengalokasikan pengeluaran

daerah ke belanja yang dapat memberikan dampak yang baik bagi masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti permasalahan alokasi belanja modal

maka dapat menambahkan variabel-variabel independen lain sehingga kedepannya

diharapkan mampu menjelaskan secara teoritis  mengenai alokasi belanja modal lebih

baik lagi dari penelitian ini. Selain menambahkan variabel, peneliti dapat juga

menambahkan tahun penelitian yang akan diuji untuk memperoleh hasil yang lebih

akurat.



E-ISSN : 2964-3252 dan P-ISSN : 2964-3260, Hal 114-131
DAFTAR REFERENSI

Andriyani, N., Mulkhzaruldfa, & PA, El. D. (2020). Pelngarulh Kinelrja Kelulangan
Pelmelrintah Daelrah Telrhadap Bellanja Modal (Stuldi di Kabulpateln/Kota Provinsi
Jambi Tahuln 2014-2018). Julrnal Akulntansi Dan Kelulangan Ulnivelrsitas Jambi,
5(2), 132–144. https://doi.org/https://doi.org/10.22437/jakul.v5i2.10263

Delvi, A. S., Masnila, N., & Nulrhasanah. (2022). Pelngarulh Kinelrja kelulangan Daelrah
Telrhadap Bellanja Modal pada Kabulpateln/Kota di Provinsi Sulmatelra Sellatan.
Syntax Idela, 4(6), 971–989.

Fajriati, C. El., Elngkuls, & Anwar, H. S. (2022). Pelngarulh Kinelrja Kelulangan Daelrah
Telrhadap Alokasi Bellanja Modal pada Pelmelrintah Provinsi DKI Jakarta Tahuln
2011-2020. Julrnal MODElRAT, 8(3), 436–451. https://doi.org/https://doi.org/
10.25157/modelrat.v8i3.2709

Halim, A. (2014). Manajelmeln Kelulangan Selktor Pulblik. Salelmba Elmpat.

Indiyanti, N. M. D., & Rahyulda, H. (2018). Pelngarulh Kinelrja Kelulangan Telrhadap
Alokasi Bellanja Modal di Provinsi Bali. El-Julrnal Manajelmeln Ulnuld, 7(9), 4713–
4746. https://doi.org/10.24843/ElJMUlNUlD.2018.v7.i09.p4

Mahmuldi. (2016). Analisis Laporan Kelulangan Pelmelrintah Daelrah.

Maria, El., & Halim, A. (2021). El-Govelrnmelnt dan Korulpsi: Stuldi di Pelmelrintah Daelrah
Indonelsia dari Pelrspelktif Telori Kelagelnan. Elkulitas: Julrnal Elkonomi Dan
Kelulangan, 5(1), 40–58. https://doi.org/10.24034/j25485024.y2021.v5.i1.4789

Marlina, L., Indriani, M., & Fahlelvi, H. (2017). Kinelrja Kelulangan dan Alokasi Bellanja
Modal (Stuldi pada Kabulpateln/Kota di Provinsi Acelh). Julrnal Administrasi
Akulntansi Pascasarjana Ulnivelrsitas Syiah Kulala, 6(1), 21–30.

Martini, K., & Dwirandra, A. A. N. B. (2015). Pelngarulh Kinelrja Kelulangan Daelrah pada
Alokasi Bellanja Modal di Provinsi Bali. El-Julrnal Akulntansi Ulnivelrsitas Uldayana.

Novita, I., & Nulrhasanah, N. (2020). Pelngarulh Kinelrja Kelulangan Daelrah Telrhadap
Bellanja Modal (Stuldi pada pelmelrintah Daelrah Kabulpateln/ Kota Sel-Jawa Barat
Pelriodel Tahuln Anggaran 2012-2017). Julrnal Bulana Ilmul, 4(2), 64–77.
https://doi.org/https://doi.org/10.36805/bi.v4i2.1050

Nulrhidayati, L. L., & Yaya, R. (2013). Alokasi Bellanja Modal ulntulk Pellayanan Pulblik:
Praktik di Pelmelrintah Daelrah. Julrnal Akulntansi Dan Aulditing Indonelsia, 17(2),
102–114. https://doi.org/https://doi.org/10.20885/jaai.vol17.iss2.art2

Pultri, R. S., & Rahayul, S. (2019). Pelngarulh Kinelrja Kelulangan Pelmelrintah Daelrah
Telrhadap Bellanja Modal di Provinsi Jawa Barat (Stuldi Elmpiris pada
Kota/Kabulpateln di Provinsi Jawa Barat Tahuln 2014-2017). Julrnal Akulntansi, Auldit
Dan Sistelm Informasi Akulntansi, 3(2), 256–268.

Relpulblik Indonelsia. (2010). Pelratulran Pelmelrintah Nomor 71 Tahuln 2010 telntang
Standar Akulntansi Pelmelrintah.

Pelratulran Melntelri dalam Nelgelri Nomor 37 Tahuln 2014 telntang Peldoman Pelnyulsulnan
APBD, (2014).

Relpulblik Indonelsia. (2014). Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia No. 23 Tahuln 2014
telntang Pelmelrintahan Daelrah.



Pengaruh Efektivitas PAD, Ketergantugan Keuangan Daerah, dan Efisiensi Keuangan Daerah Terhadap
Alokasi Belanja Modal Pada Pemerintah Provinsi Se-Sumatera

131 SRJ - VOLUME 1, NO. 5, Oktober 2023

Sulgiyono. (2018). Meltodel Pelnellitian Kulantitatif, Kulalitatif dan R&D. Alfabelta.

Sulwandi, K. A., & Tahar, A. (2015). Pelngarulh Kinelrja Kelulangan Telrhadap Pelrtulmbulhan
Elkonomi Daelrah delngan Alokasi Bellanja Modal selbagai Variabell Intelrvelning
(Stuldi pada Pelmelrintah Kabulpateln/Kota D.I. Yogyakarta). Julrnal InFelstasi, 11(2),
118–136. https://doi.org/https://doi.org/10.21107/infelstasi.v11i2.1127


